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Pendahuluan 
Pendidikan di Indonesia memiliki tujuan untuk mencetak generasi penerus 
yang tidak hanya cerdas secara akademik tetapi juga memiliki karakter 
yang kuat, sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Salah satu cara untuk 
mencapai tujuan ini adalah melalui penguatan profil pelajar Pancasila, 
yang menjadi fokus utama dalam Rencana Pengembangan Jangka 
Menengah Pendidikan Nasional (RPJMN) 2020-2024. Profil pelajar Pancasila 
mencakup berbagai aspek seperti sikap mandiri, gotong royong, dan 
bertanggung jawab (Aprilia & Nawawi, 2023). Di Sekolah Dasar Negeri 4 
Punung, kegiatan ekstrakurikuler memiliki peran yang sentral dalam 
membangun karakter siswa. Tari Eklek, merupakan salah satu bentuk 
ekstrakurikuler seni yang menggabungkan berbagai teknik tari, menjadi 
wadah yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila. Namun, 
terdapat beberapa tantangan dalam pelaksanaannya, termasuk 
kurangnya pemahaman tentang pentingnya integrasi antara kegiatan seni 
dan pembentukan karakter bergotong royong, serta minimnya dukungan 
dari pihak sekolah dan orang tua terhadap kegiatan ekstrakurikuler ini.  
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

• Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
kegiatan ekstrakurikuler tari eklek dapat berkontribusi terhdap 
penguatan karakter bergotong royong pada siswa Sekolah 
Dasar Negeri 4 Punung.  
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Metode 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan 
kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami 
fenomena yang terjadi dalam konteks sosial yang lebih luas, khususnya dalam 
penguatan karakter siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler tari. Menurut Yulia dan 
Quratul Ain (2024), pendekatan kualitatif sangat efektif dalam menggali nilai-nilai 
karakter yang diinternalisasi melalui budaya sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi bagaimana kegiatan tari eklek dapat membentuk karakter 
bergotong royong di kalangan siswa SD Negeri 4 Punung. Dalam konteks ini, peneliti 
berupaya untuk memahami bagaimana siswa berinteraksi satu sama lain dalam 
kegiatan tari, serta bagaimana nilai-nilai Pancasila, terutama gotong royong, 
diterapkan dalam praktik sehari-hari. Penelitian ini juga akan mengamati dinamika 
kelompok selama latihan tari, yang diharapkan dapat memberikan wawasan lebih 
dalam mengenai penguatan karakter siswa.  
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Hasil 
Berdasarkan penelitian ini, karakter gotong royong siswa kelas V diperkuat secara signifikan 
oleh kegiatan ekstrakurikuler Tari Eklek di SDN 4 Punung. Interaksi antar siswa yang 
menunjukkan kerja sama, rasa hormat, dan saling mendukung terlihat dari pengamatan 
yang dilakukan selama pembelajaran tari. Misalnya, selama sesi latihan koreografi 
kelompok, siswa berinisiatif untuk mengoreksi posisi teman-temannya dan saling membantu 
mengingat teknik. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai gotong royong secara spontan 
terinternalisasi selama proses pembelajaran tari. Menurut wawancara dengan para siswa, 
berpartisipasi dalam kegiatan menari meningkatkan rasa percaya diri dan rasa iba mereka 
terhadap teman-teman mereka. Seorang siswa menyatakan, "Dulu saya ragu-ragu, tetapi 
karena saya sering berlatih dengan teman-teman saya, sekarang saya berani berbicara 
dan senang membantu jika seseorang lupa melakukan gerakan." Instruktur tari juga 
menekankan perubahan dalam sikap siswa, khususnya dalam hal saling membantu dan 
menghargai perbedaan bakat di antara anggota kelompok.  
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Pembahasan 
Temuan penelitian ini mendukung gagasan pendidikan karakter, yang menyatakan 
bahwa pengalaman dunia nyata dan aktivitas kontekstual lebih berhasil dalam 
membentuk sikap baik pada anak-anak (Nurizka & Rahim, 2020). Aktivitas Tari Eklek 
tidak hanya menyediakan wadah untuk ekspresi kreatif, tetapi juga sarana 
modifikasi karakter. Siswa belajar bahwa keberhasilan pertunjukan tidak hanya 
bergantung pada individu, tetapi juga pada kekompakan dan sinergi seluruh 
anggota kelompok. Nilai-nilai Pancasila, khususnya gotong royong, secara halus 
diintegrasikan ke dalam praktik tari. Siswa diajarkan untuk mengenali tugas mereka, 
menghargai perbedaan kemampuan, dan berkolaborasi dalam kelompok untuk 
mencapai tujuan bersama. Hal ini sesuai dengan keyakinan Fatmawati dan Kaltsum 
(2022) bahwa seni dapat membantu anak-anak mengembangkan empati dan 
kompetensi sosial melalui kegiatan kolaboratif. Selain itu, pendekatan reflektif yang 
diterapkan guru pembimbing,  memungkinkan siswa mengevaluasi kinerja mereka 
dan menganalisis kekuatan dan kelemahan kelompok, memperkuat pentingnya 
pembelajaran. Melalui refleksi, anak-anak tidak hanya belajar apa yang mereka 
lakukan, tetapi juga mengapa mereka perlu berkolaborasi dan bagaimana hal itu 
memengaruhi keberhasilan tim. 



7 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 4 Punung dapat dinyatakan 
bahwa kegiatan ekstrakurikuler Tari Eklek memberikan dampak yang cukup besar 
terhadap pembentukan karakter gotong royong siswa kelas V. Siswa tidak hanya 
mempelajari teknik tari melalui praktik bersama, tetapi juga memperoleh 
pengalaman belajar sosial yang berharga. Kegiatan tari secara alamiah 
menumbuhkan nilai-nilai gotong royong, termasuk membantu sesama, mengakui 
perbedaan, dan berbagi tanggung jawab. Proses refleksi pasca praktik, serta 
bimbingan dari guru pembimbing, membantu siswa memahami pentingnya 
kontribusi individu terhadap prestasi kelompok. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa seni, khususnya Tari Eklek, dapat menjadi media yang bermanfaat untuk 
meningkatkan Profil Pelajar Pancasila, khususnya dalam hal gotong royong. 
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Temuan Penting Penelitian 

• Ekstrakurikuler tari eklek efektif sebagai media pembentukan 
karakter bergotong royong pada siswa SD. 

• Nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila, khususnya gotong royong, 
dapat diinternalisasi melalui kerja sama dalam latihan dan 
penampilan tari. 

• Kegiatan seni tari mendorong siswa untuk berkolaborasi, saling 
membantu, dan menghargai perbedaan. 

• Sekolah dapat menjadikan ekstrakurikuler berbasis budaya lokal 
sebagai strategi nyata penguatan karakter. 
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Manfaat Penelitian 
• Bagi siswa: Membantu menumbuhkan dan memperkuat karakter gotong 

royong melalui kegiatan tari eklek 

• Bagi guru/sekolah: Memberikan alternatif strategi pembentukan karakter 
siswa yang sejalan dengan Profil Pelajar Pancasila melalui kegiatan 
ekstrakurikuler. 

• Bagi orang tua: Menunjukkan pentingnya peran kegiatan seni dalam 
membentuk sikap sosial anak. 

• Bagi peneliti lain: Menjadi referensi dalam pengembangan pendidikan 
karakter berbasis budaya lokal. 
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